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ABSTRAK

Salah satu carayang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kedelai adalah
dengan perlakuan pupuk organik cair padadosis dan waktu perlakuan yang berbeda. Pendlitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan dengan pupuk organik cair terhadap
produktivitas tanaman kedelai, mengetahui dosis dan waktu pemupukan yang memberikan
hasil terbaik serta mengetahui interaksi antara dosis dan waktu pemupukan. Penelitian
dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap pola faktoria . Faktor yang pertama dosis
pemupukan yaitu : Dy (tanpa perlakuan pupuk), D1 (0,7 ml pupuk/1 liter air), D, (1,4 mi/1 liter
air) dan D3 (2,1 mi/1 liter air). Faktor yang kedua adalah waktu pemupukan T, (pagi), T,
(siang) dan T3 (sore). Parameter yang diamati yaitu jumlah polong, berat basah polong, berat
basah biji dan berat kering biji. Datayang diperoleh dianalisadengan ANOVA taraf signifikasi
95%, dilanjutkan uji Duncan taraf signifikasi 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemupukan dengan pupuk organik cair lengkap dapat meningkatkan produktivitas tanaman
kedelai, tetapi perbedaan dosis yang diberikan pada tanaman memberikan hasil berbeda tidak
nyata. Waktu pemupukan pada pagi dan sore hari menyebabkan produktivitas tanaman kedelai
lebih tinggi dibandingkan pada siang hari. Pemupukan pada sore hari berbeda nyata terhadap
pemupukan siang hari. Antara waktu dan dosis pemupukan terdapat interaksi terhadap
peningkatan tinggi tanaman dan berat kering biji kedelai.

Kata kunci : Glycine max (L.) Merril var. Lokon, dosis, waktu, pemupukan, produktivitas



ABSTRAC

One ofthe way able to be conducted to improve productivity of soy iswith treatment of
organic fertilizer at different treatment time and dose. This research aim to to know influence
of liquid organic fertilization to soy crop productivity, knowing fertilization time and dose
giving best result and aso know interaction between fertilization time and dose. Research
conducted with Complete Random Device with factoria pattern . First factor of fertilization
dosethat is: DO (' without treatment of manure), D1 ( 0,7 fertilizer ml / 1 water litre), D2 (1,4
fertilizer ml / 1 water litre) and D3 ( 2,1 fertilizer ml / 1 water litre). Second factor is time
fertilization of T1 ( morning), T2 ( daytime) of T3 ( afternoon). Parameter perceived by hat is
amounts of pod wet heavy of pod wet heavy of seed and dry heavy seed. Data to be analysed
with ANOVA level of signifikation 95%, continued by test of Duncan level of signification
95%. Research result indicate that fertilization with liquid organic fertilizer complete can
improve soy crop productivity, but difference of passed to doseis crop give result differ do not
reaity. Fertilization time at afternoon and morning cause compared to higher soy crop
productivity in the day time. Fertilization in the afternoon differ reality to fertilization of
daytime. Between fertilization dose and time there are interaction to high improvement of dry
weight and crop of]soy seed.

Key words : Glycine max (L.) Merril var. Lokon, dosg, fertilization, productivity.

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman sumber protein yang murah, sehingga dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Kebutuhan terhadap kedelai semakin meningkat
dari tahun ketahun sgjalan dengan bertambahnya penduduk dan meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap makanan berprotein nabati. Data BPS (2007 dalam Anonim 2008)
menyebutkan kebutuhan kedelai dalam negeri kurang lebih mencapai 2 juta ton/tahun, dimana
produksi dalam negeri tahun 2007 baru mencapai 608.263 ton. Produksi kedelai Nasional
dalam 8 tahun terakhir dari tahun 2000 sampai 2007 ternyata mengalami penurunan rata-rata
sebesar 7,20 %.

Kedelai merupakan tanaman legum yang kaya protein nabati, karbohidrat dan lemak.
Biji kedelai juga mengandung fosfor, besi, kalsium, vitamin B dengan komposisi asam amino
lengkap, sehingga potensial untuk pertumbuhan tubuh manusia (Pringgohandoko dan
Padmini, 1999). Kedela juga mengandung asam-asam tak jenuh yang dapat mencegah
timbulnya arteri sclerosis yaitu terjadinya pengerasan pembuluh nadi (Taufiq dan Novo,
2004).



Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan dengan banyak
cara. Produksi tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya, pengendalian hama
dan pemupukan yang dapat dilakukan meldui akar dan daun. Pemupukan melaui daun
dilakukan dengan menyemprotkan pupuk dalam bentuk cair pada tanaman secara langsung.
Metode ini merupakan metode yang efektif untuk memberikan hara yang terkandung dalam
pupuk, karena pupuk mudah masuk dan terserap ke dalam stomata. Hasil penelitian terhadap
ukuran membuka celah stomata daun kedela (Glycine max (L.) Merril var. Lokon) pada pagi,
siang dan sore hari, menunjukkan bahwa stomata membuka maksimal pada pagi hari. Siang
hari stomata tetap membuka tetapi tidak maksimal, untuk mengurangi terjadinya penguapan,
sedangkan pada sore hari terjadi pembukaan stomata lebih besar dari siang hari (Meirina,
2006).

Salah satu metode tersebut dengan melakukan pemupukan tanaman kedelai melalui
daun padawaktu yang berbeda yaitu pagi, siang atau sore hari (Novizan, 2002). Penyemprotan
pupuk lewat daun tidak boleh dilakukan pada saat matahari terik tetapi dilakukan saat pagi hari
untuk menghindari terbakarnya daun (Engelstad, 1983). Aplikas pupuk melaui daun
menggunakan pupuk cair yang mengandung unsur hara utama N, P dan K pada tanaman
jagung, gandum, buncis dan kacang polong dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman serta kandungan protein biji (Novizan, 2002).

Pemupukan dapat dilakukan dengan memberikan dosis pupuk yang berbeda pada
tanaman. Perbedaan dosis tersebut akan mempengaruhi kepekatan pupuk serta absorbsi ke
dalam tanaman melaui stomata. Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui produktivitas tanaman kedelai setelah dilakukan pemupukan melalui
daun pada waktu pagi, siang dan sore hari, karena ukuran stomata sangat mempengaruhi
pemupukan melalui daun. Perlakuan pemupukan dilakukan perbedaan waktu pemupukan yaitu
pada pagi, siang dan sore hari, dengan dosis pupuk yang berbeda. Perbedaan waktu dan dosis
pemupukan melaui daun diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman kedelai.

METODOL OGI



Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) polafaktorial 4 x 3. Faktor
I, waktu pemupukan yaitu : T,;= Pagi (Jam 09.00), T,= Siang (Jam 12.00) dan Ts= Sore
(Jam 15.00). Faktor II, dosis pemupukan yaitu : Dy = Tanaman tanpa perlakuan pupuk, D, =
Tanaman perlakuan dengan dosis 0,7 mL/L, D, = Tanaman perlakuan dengan dosis1,4 mL/L
dan D3z = Tanaman perlakuan dengan dosis 2,1 mL/L. Datayang diperoleh dianalisa dengan uji
ANOVA dan hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan padataraf signifikan 95
% (Pollet dan Nasrullah, 1994; Budi, 2006).
Perlakuan berupa pemupukan seperti perlakuan dilakukan 5 kali dengan jarak perlakuan
7 hari. Pemupukan pertama kali saat tanaman umur tanaman 22 hari setelah tanam (Anonim,
20074). Pemanenan dilakukan pada pagi hari saat tanaman berumur 80 hari. Parameter yang
diamati adalah : jumlah polong per tanaman, berat basah polong per tanaman, berat basah biji

dan kering biji per tanaman

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Ratarata jumlah polong kedelai (Glycine max (L.) Merril var. Lokon) per

tanaman
Dosis Waktu Pemupukan
Rerata
Pemupukan T, T, Ts
Dy 58,80 53,40 44,00 52,06°
D, 67,60 65,60 83,60 72,26"
D, 68,80 52,40 68,80 63,33"
Ds 71,40 70,20 72,00 71,00°
Rerata 66,65 60,40 67,10

Keterangan:*  Angka-angka dengan salah satu superscript yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan hasil berbeda tidak nyata berdasarkan uji Anova pada taraf
signifikansi 95 %.

Variabel jumlah polong pada penelitian ini diambil dengan menghitung semua jumlah
polong yang terbentuk. Dari uji Anova menunjukkan tidak terdapat interaksi antara dosis dan
waktu pemupukan terhadap jumlah polong tanaman. Faktor dosis menunjukkan adanya
pengaruh terhadap jumlah polong tanaman kedelai. Berdasarkan uji lanjut Duncan, diketahui
bahwa antara tanaman perlakuan D, dengan D,, D, dan D5 terdapat perbedaan nyata, tetapi



antara perlakuan D;, D, dan D; tidak terdapat perbedaan nyata. Jumlah polong terendah
terdapat pada D,. Perlakuan D, merupakan dosis anjuran yang tertera pada petunjuk
penggunaan pupuk daun lengkap untuk perlakuan. Pemberian pupuk dengan dosis berbeda
tidak mempengaruhi jumlah polong. Hasil analisis dengan Anova terhadap waktu pemupukan
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap jumlah polong, artinya waktu perlakuan
tidak mempengaruhi jumlah polong yang terbentuk, tetapi terdapat kecenderungan perlakuan
T, mempunyai jumlah polong lebih rendah dari perlakuan T, dan Ts

Data berat basah polong diperoleh dengan menimbang semua polong segar per
tanaman yang dihasilkan setelah panen.

Tabel 2. Rata-rata berat basah polong (g) kedelai (Glycine max (L.) Merril var. Lokon) per

tanaman.
Dosis Waktu Pemupukan
Rerata
Pemupukan T, T, T3
Dy 35,86 29,49 23,87 29,60°
D, 47,27 35,31 54,96 45,84°
D, 43,64 32,50 39,63 37,25
Ds 40,34 31,97 47,70 40,00°
Rerata 41,78 32,32° 41,54°

Keterangan: *  Angka-angka dengan salah satu superscript yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan hasil berbeda tidak nyata berdasarkan uji Anova pada taraf
signifikansi 95 %.

Hasil anadlisis dengan uji Anova terhadap variabel ini menunjukkan tidak terdapat
interaksi antara waktu dan dosis pemupukan. Perlakuan dosis berpengaruh secara nyata
terhadap berat basah polong. Berdasarkan uji lanjut Duncan, diketahui bahwa antara Dy dan
semua tanaman perlakuan dosis pupuk terdapat perbedaan nyata, tetapi antar perlakuan dosis
pupuk tidak terdapat perbedaan nyata. Berat basah polong terendah terdapat pada D,,.

Dari uji Anova diketahui bahwa waktu pemupukan berpengaruh nyata terhadap berat
basah polong. Dari uji Duncan, antara T, dan T,, serta T, dan T terdapat perbedaan nyata,
sedangkan antara T, dan T3 berbedatidak nyata. Berat basah polong terendah terdapat pada
perlakuan T».

Data berat basah kedelai diperoleh dengan menimbang biji yang baru dipanen.



Tabel 3. Rata-rataberat basah biji kedelai (Glycine max (L.) Merril var. Lokon)

Dosis Waktu Pemupukan
Rerata
Pemupukan T, T, Ts
Do 20,93 19,44 16,27 18,88°
D, 32,10 2243 36,47 30,33°
D, 27,29 20,19 25,60 24.36°
D, 27,50 22,88 31,51 27,30™
Rerata 26,95 21,23 27,46"

Keterangan: *  Angka-angka dengan salah satu superscript yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan hasil berbeda tidak nyata berdasarkan uji Anova pada taraf
signifikansi 95 %.

Hasil Anova terhadap variabel ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
waktu dan dosis pemupukan terhadap berat basah hiji kedelai. Perlakuan dosis pupuk
berpengaruh secara nyata terhadap berat basah biji. Berdasarkan uji lanjut dengan Duncan,
antara perlakuan Do dengan D, D,, dan Dsterdapat perbedaan secara nyata, begitu juga halnya
antara D; dan D,, sedangkan antara D; dan D3, serta D, dan Dsmempunyai berat basah biji
berbeda tidak nyata. Perlakuan Dy memiliki berat basah hiji terkecil. Berat biji dan berat
polong kedelai yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh unsur K dan translokasi yang baik saat
pembentukan polong.

Dari uji Anova menunjukkan, bahwa waktu pemupukan berpengaruh secara nyata
terhadap berat basah biji kedelai. Dari uji lanjut Duncan, antara T, dan T, serta T, dan Ts
terdapat perbedaan secara nyata, sedangkan antara T, dan Tz mempunyai berat basah biji
berbedatidak nyata. Berat basah biji terendah terdapat pada perlakuan T-.

Tabel 4. Rata-rata berat kering (g) biji kedelai (Glycine max (L.) Merril var. Lokon)



Dosis Waktu Pemupukan
Pemupukan T, T, Ts Rerata
Do 14,11%° 12,60* 10,53 12,41
D, 19,40 13,17* 24,03 18,86
D, 17,67° 13,88%° 18,19 16,58
Ds 19,03% 15,670 21,12 18,60
Rerata 17,55 13,83 18,47

Keterangan:* Angka-angka dengan superscript yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata berdasarkan uji Anova pada taraf
signifikansi 95 %.

Hasi| analisis Anova pada variabelberat kering biji menunjukkan terdapat interaksi
antara faktor dosis dan waktu pemupukan terhadap berat kering biji. Perlakuan dosis
mempunyai pengaruh secara nyata terhadap berat kering biji. Begitu juga hanya pada
perlakuan waktu pemupukan. Interaksi dosis dan waktu perlakuan terhadap berat kering biji
kedelai dapat dilihat pada Tabel 4.7. Pada perlakuan DgT;, DT, dan DgTz memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap berat kering hbiji, begitu juga halnya antara
tanaman perlakuan DgT1, DgT, dan DgT; dengan D;T,, D,T, dan DsT, Pada tanaman
perlakuan DTy, D,T; dan DsT; serta D;Ts;, D,T; dan D3Ts; memberikan pengaruh sama
terhadap berat kering biji. Perlakuan D, T3 berbeda nyata terhadap perlakuan D,T,, D,T, dan
DsTo.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ternyata perlakuan dengan faktor waktu dan
dosis pemupukan yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan reproduktif tanaman kedelai
seperti berat basah polong, berat basah dan kering hbiji. Jumlah polong yang terbentuk tidak
dipengaruhi oleh waktu pemupukan tetapi dipengaruhi oleh dosis perlakuan pupuk. Jumlah
polong dan ukuran polong yang terbentuk akan mempengaruhi berat basah polong, berat basah
dan kering biji. Berat basah dan kering biji dipengaruhi oleh kandungan air dan bahan organik
yang tersimpan didalam biji, sedangkan berat basah polong dipengaruhi oleh kandungan air
kulit polong dan biji didalam polong tersebui.

Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa waktu pemupukan tidak mempengaruhi jumlah
polong yang terbentuk, tetapi T, mempunya jumlah polong cenderung lebih rendah
dari T, dan Tj. Perlakuan dosis pemupukan mempengaruhi jumlah polong secara



nyata, yaitu antara Dy berbeda nyata dengan semua perlakuan dosis. Jumlah polong
yang terbentuk dipengaruhi oleh hara tertentu yang berperan dalam pembentukan
bunga. Hara mikro yang diserap oleh tamanan saat perlakuan dimanfaatkan dalam
pertumbuhan reproduktif seperti Bo, Ca, S dan Mo. Unsur hara mikro tersebut
dimanfaatkan dalam pembentukan serta pertumbuhan tepung sari dan bunga,
pematangan biji pembentukan protein dan bahan aktif dadam tanaman serta dapat
menetralkan asam-asam organik yang dihasilkan dalam metabolisme. Bunga yang
terbentuk akan mempengaruhi jumlah polong yang terbentuk, sehingga akan
mempengaruhi berat basah polong, berat basah biji dan berat kering biji
(Hardjowigeno, 1995).

Pada Tabel 2. dan Tabd 3. yaitu berat basah polong dan berat basah biji menunjukkan
bahwa T, mempunyai berat basah polong dan berat basah biji |ebih rendah dari T, dan Ts. Pada
T, dan T3 stomata membuka, sehingga memungkinkan penyerapan unsur hara oleh tanaman.
Tanaman perlakuan tanpa pupuk (Do) mempunyai berat basah polong dan biji Iebih rendah dari
tanaman perlakuan dosis pupuk, sedangkan pada saat perlakuan dosis pada T,, stomata
menutup, sehingga menghalangi penyerapan pupuk yang diberikan oleh tanaman dan
mempengaruhi jumlah polong, berat basah polong dan berat basah biji. Pada tanaman D, dan
T, mempunyai berat basah polong dan berat basah hiji rendah karena diduga disebabkan oleh
perlakuan Dy tidak mendapat suplai hara tambahan yang dapat menunjang pembentukan
polong dan hiji, serta perlakuan T, stomata menutup sehingga pupuk banyak yang menguap
dan penyerapannya terhambat, akibatnya mempengaruhi berat basah polong dan berat basah
biji .

Unsur hara yang dilarutkan dalam air dan disemprotkan pada tanaman dapat diserap
tanaman melaui stomata, karena memungkinkan pupuk masuk melewati celah stomata saat
membuka (Hardjowigeno, 1995). Pemupukan melalui daun selama tahap pengisian polong
dapat meningkatkan pengisian polong kedelai. Pemberian zat hara meaui daun akan
mengatasi kekurangan haradi dalam daun sebagai akibat retranslokasi unsur haradari daun ke
biji yang sedang terbentuk (Garcia dan Hanway 1976 dalam Hakim dkk, 2004)

Unsur N, Pdan K dalam perlakuan pupuk, diserap oleh tanaman dan digunakan untuk
proses metabolisme di dalam tanaman tersebut. Suplai hara yang cukup membantu terjadinya



proses fotosintesis dalam tanaman menghasilkan senyawa organik yang akan diubah dalam
bentuk ATP saat berlangsungnya respirasi, selanjutnya ATP ini digunakan untuk membantu
pertumbuhan tanaman. Selama pertumbuhan reproduktif akan terjadi pemacuan pembentukan
bunga, polong serta biji kedelai. Pernyataan Hardjowigeno (1995) dan Lakitan (1996)
mendukung bahwa saat pertumbuhan reproduktif tanaman membutuhkan unsur N, P dan K.
Unsur P diserap oleh tanaman dari pupuk saat pagi dan sore hari saat kelembaban meningkat,
sedangkan pada siang hari pupuk dengan konsentrasi tinggi cenderung menjadi hipertonis
karena air menguap, sehingga pupuk tidak dapat siserap maksimal oleh tanaman. Biji akan
terbentuk dalam polong bersamaan dengan itu berlanjut sampa pemasakannya. Saat
pembesaran polong dan pengisisan biji kedelai membutuhkan banyak unsur K. Selanjutnya
Suprapto (1992) menegaskan bahwa tanaman kedelai akan menggunakan P secara maksimal
saat tanaman dalam masa pembentukan polong sampai kirakira 10 hari sebelum hiji
berkembang penuh.

Berat kering hiji dari hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan
dosis dan waktu pemupukan terhadap berat kering biji, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.
PadaDgT,, DoT, dan DT memberikan berat kering biji yang sama, hal ini jugaterjadi pada D,
dan semua tanaman perlakuan dosis pupuk saat T,. Perlakuan D,T; berbeda nyata terhadap
semua perlakuan dosis pada T, artinya perlakuan D, T; memberikan berat kering biji yang
lebih bagus dibandingkan dengan semua perlakuan dosis pupuk pada T,. Penyerapan pupuk
oleh tanaman melalui daun sangat ditentukan oleh kepekatan atau konsentrasi pupuk yang
diberikan dan pembukaan celah stomata. Pada perlakuan D;Ts, tingkat kepekatan larutan
pupuk tidak terlalu tinggi, kondisi lingkungan pada sore hari lembab,sehingga menyebabkan
transpirasi rendah, tanaman tidak mengalami kehilangan air dalam jumlah banyak, akibatnya
stomata dapat membuka, hal ini memungkinkan haraterserap lebih maksimal. Perbedaan dosis
pupuk yang diberikan pada perlakuan dosis saat T, dan Tz menunjukkan berat kering biji yang
berbeda tidak nyata. T, dan Ts mempunyai berat kering biji yang lebih tinggi dari T,. Berat
kering hiji dipengaruhi oleh senyawa organik yang terkandung dalam biji tersebut. Hal ini
sesua dengan Sutedjo (1999), menyatakan bahwa Cu dalam pupuk membantu metabolisme
karbohidrat dan protein yang ada didalam hiji. Kandungan karbohidrat, protein dan senyawa
lain dalam biji mempengaruhi berat biji. Hardjowigeno (1995 menyatakan unsur N yang
terdapat dalam pupuk merupakan penyusun bahan organik dalam biji seperti asam amino,
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protein, koenzim, klorofil dan sefumlah bahan lain dalam hiji, sehingga pemberian pupuk yang
mengandung N padatanaman akan meningkatkan berat kering biji.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap produktivitas tanaman kedelai (Glycine max (L.)
Merril var. Lokon) dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat interaksi antarawaktu dan dosis pemupukan.
2. Pemupukan dengan pupuk organik cair lengkap dapat meningkatkan produksi tanaman
kedelai, tetapi perlakuan dosis yang berbeda memberikan hasil yang berbedatidak nyata.
3. Waktu pemupukan pada pagi dan sore hari menyebabkan produktivitas tanaman kedelai
lebih tinggi dibandingkan pada siang hari, tetapi secara umum pemupukan pada sore hari
cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pemupukan pada pagi hari.
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